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Abstract 
The title of the study was "The Influence of Participation in Group Learning of 
Student Results on Sociology Subjects". The problem of research is how the influence 
of participation in group learning on student learning outcomes. The purpose of the 
study was to know the participation of students in group learning to improve learning 
outcomes. The method used is quantitative method. The results of this study are (1) 
Student participation in learning sociology lessons group included in high category 
that is as much as 74%. (2) As many as 45% of the students' learning outcomes are 
included in the very high category, and 50% of the respondents are included in the 
high category. (3) There is influence of participation in group learning on student 
learning outcomes. Constant value is 85,334, if participation in study group (X) is 0 
(zero), then learning result (Y) is 85,334. The value of regression coefficient of 
variable participation in learning group (X) is 0.79. This means that every increase in 
participation in group study (X) is 1, then the learning outcome (Y) will increase by 
0.79. (4) The amount of influence of variable X to variable Y (Coefficient of 
Determination) of 26%. 
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PENDAHULUAN 
Hasil belajar menjadi salah satu 
indikasi berhasil tidaknya suatu pendidikan. 
Hasil belajar yang baik mengindikasikan  
berhasilnya suatu pendidikan. Begitu pula 
hasil belajar yang kurang baik, bisadijadikan 
indikasi bahwa suatu pendidikan kurang 
berhasil. Sumber kemampuan yang dapat 
dicapai seseorang setelah mengalami proses 
belajar ialah hasil belajar, hasil belajar yang 
tinggi mengindikasikan adanya proses 
belajar yang baik. Untuk mendukung 
keberhasilan belajar atau hasil belajar yang 
baik bagi siswa antara lain adalah belajar, 
keberhasilan dan kegagalan belajar bisa 
ditandai dengan hasil belajar yang diperoleh 
siswa berupa nilai atau skor setelah 
melakukan usaha pembelajaran disekolah. 
Komunikasi antar guru dan siswa 
terlihat jelas dalam kegiatan pembelajaran. 
komunikasi yang baik dapat dilihat dari 
suatu keadaan, bagaimana guru mampu 
membuat prestasi pendidik bisa belajar 
dengan mudah dan terdorong oleh 
kemampuan dan keinginannya sendiri untuk 
mempelajari apa yang ada didalam 
kurikulum untuk kebutuhannya sendiri. 
Sebagai awal penelitian, peneliti 
melakukan observasi  serta wawancara pada 
tanggal 08 Maret dengan Bapak Dwi 
Bintang Rahmantika sebagai guru mata 
pelajaran sosiologi, dimana terlihat nilai 
ulangan harian  siswa kelas XI banyak yang 
belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal, sesuai ketentuan sekolah. Seperti 
pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1  Nilai UTS 
Kelas KKM Tuntas Tidak Tuntas Jumlah siswa  
XI IIS 1 75 10 29 39 
XI IIS 2 75 9 25 34 
Jumlah 75   73 
Sumber data: guru mata pelajaran sosiologi Kelas XI SMA Santo Fransiskus Asisi 
tahun 2017. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara  pada jam mata pelajaran 
sosiologi berlangsung tanggal 08 Maret 
2017, penyebab banyak nilai dibawah KKM  
adalah dimana secara umun  proses 
pembelajaran belum optimal.Hal ini tampak 
pada proses pembelajarannya ditemukan 
beberapa kelemahan: Siswa kurang 
memperhatikan, dikarenakan pada saat 
proses pembelajaran, guru sosiologi 
mengunakan metode ceramah sehingga 
siswa kurang tertarik dan merasa tidak ada 
yang menantang pada saat pembelajaran 
tersebut. 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan peneliti dalam pembelajaran 
sosiologi siswa kurang memiliki partisipasi 
belajar selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dalam proses pembelajaran, 
baik guru maupun siswa bersama – sama 
menjadi pelaku terlaksananya tujuan 
pembelajaran. Akan tetapi pada kenyataan 
dalam proses belajar, siswa belum terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Secara umum keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran tergolong rendah. 
Dikarenakan guru pada mata pelajaran 
sosiologi khususnya kelas XI membosankan  
dan tidak ada komunikasi yang terjalin 
antara siswa, ditambah lagi dengan kegiatan 
meringkas materi, jika  siswa  tidak bisa 
menjawab pertanyaan dari gurunya. 
Menjadikan siswa lebih banyak diam dari 
pada bertanya kepada gurunya. Siswa disini 
lebih banyak mencatat dan siswa ribut jika 
diberi soal.  
Disini siswa sudah memperlihatkan 
bahwa mereka belum siap secara maksimal 
untuk mengikuti proses belajar mengajar. 
Mereka datang kesekolah hanya 
menjalankan tugas sebagai murid, yang 
hanya datang, duduk, mendengarkan, diam 
dan pulang. Padahal tujuan pembelajaran 
yang sebenarnya bagaimana siswa mencapai 
hasil yang maksimal dengan proses 
pembelajaran yang berjalan secara efektif. 
Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang mempermudahkan siswa 
untuk mempelajari sesuatu yang  yang 
bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, 
konsep, dan bagaimana suatu hasil belajar 
yang diinginkan. 
Selama mengamati proses 
pembelajaran dikelas XI SMA Santo 
Fransiskus Asisi, guru berfokus 
menggunakan buku paket (text book) 
sebagai sumber utama belajar bagi siswa 
selama pembelajaran sosiologi. Ketika guru 
memulai pembelajaran siswa diminta untuk 
membaca dan mempelajari materi dari buku 
paket sosiologi masing-masing siswa. 
Setelah itu guru menjelaskan di depan kelas 
dan siswa menyimak sambil mendengarkan 
informasi atau pengetahuan yang diberikan 
guru. Hal ini menjadikan kondisi 
pembelajaran menjadi tidak proposional, 
guru aktif tetapi sebaliknya siswa menjadi 
pasif. Interaksi dalam proses 
pembelajaranlebih bersifat satu arah karena 
belum adanya hubungan timbal balik antara 
guru dan peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi 
di kelas XI IIS 1 – XI IIS 2 banyak nilai 
siswa yang dibawah KKN sehingga peneliti 
ingin meneliti kelas XI terutama kelas XI 
IIS 2 yang sekarang telah naik kelas menjadi 
kelas XII IIS 2 banyak sekali nilai siswa 
dibawah KKN, disini peneliti ingin 
meningkatkan partisipasi siswa dalam 
belajar kelompok sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar.Menurut Etin 
Solihatin dan Raharjo (2012: 4) Belajar 
Kelompok (Cooperatif Learning) 
mengandung pengertian sebagai suatu sifat 
atau perilaku bersama dalam bekerja atau 
membantu diantar sesama dalam struktur 
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kerja sama yang teratur dalam kelompok, 
yang terdiri dari dua orang atau lebih 
dimana keberhasilan kerja sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri. Belajar 
kelompok juga dapat diartikan sebagai suatu 
struktur tugas bersama dalam suasana 
kebersamaan diantara sesama anggota 
kelompok”. 
Masalah peneliti ini adalah  
“Bagaimana Pengaruh Patrisipasidalam 
Belajar Kelompok Terhadap Hasil Belajar 
Siwa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas 
XII  SMA  Santo  Fransiskus Asisi 
Pontianak”. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh partisipasi belajar 
kelompok terhadap hasil belajar siswa  SMA 
Santo Fransiskus Asisi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki yaitu untuk memperoleh 
informasi yang jelas tentang masalah yang 
sedang diteliti, penelitian ini mengunakan 
metode deskriftif dengan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013;14), 
“metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif / statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif.Bentuk metode yang digunakan 
dan dianggap sesuai dalam penelitian ini 
yaitu bentuk Studi Hubungan 
(Interrelationship Studies) dengan maksud 
untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 
partisipasi dalam belajar kelompok terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XII SMA Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak. Menurut Hadari Nawawi 
(2012:68) mengatakan bahwa terdapat tiga 
bentuk penelitian deskriftif, yaitu1.Survey 
(Survey Studies) 2.Studi Hubungan 
(Interrelationship Studies)3.Studi 
Perkembangan (Devolopmental Studies). 
Menurut Sugiyono (2013:17) populasi 
adalah “wilayah generalisasi yang terdiri 
atas; obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan kerakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Sedangkan menurut Hadari Nawawi 
(2005:141) populasi adalah “keseluruhan 
objek penelitian yang terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
gejala-gejala, nilai test atau peristiwa- 
peristiwa sebagai sumber data memiliki 
karakteristik tertentu didalam suatu 
penelitian”. Dari pendapat diatas, dapat  
disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian sebagai sumber 
data. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IIS (XI IIS 1 dan XI IIS 2 ) 
SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
yang berjumlah 73 orang, yaitu: 
 
Tabel 2. Populasi Masing-masing Kelas 
 
No Kelas Populasi Jumlah 
Siswa Laki-laki Perempuan 
1 XI IIS 1 13 26 39 
2 XI IIS 2 14 20 34 
Jumlah Populasi 27 46 73 
 
Menurut Sugiyono (2013: 118), “ 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik sample random 
sampling. Dari definisi diatas, maka 
pemilihan sampel tiap kelas dilakukan 
secara acak melalui pengundian nomor urut 
presensi siswa tiap kelas. Sehingga sampel 
yang diperoleh sebanyak 42 orang.
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Tabel 3. Distribusi Sample pada tiap kelas 
No Kelas Jumlah Perhitungan Sampel Sampel 
1 XI IIS 1 39 39/73x42 22 
2 XI IIS 2 34 34/73x42 20 
Total 73  42 
Sumber : Data Olahan peneliti 2017 
 
Teknik dan alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini: Menurut Hadari 
Nawawi (2005: 94-95 ) menyatakan , ada 
enam teknik pengumpulan data dalam suatu 
penelitian yaitu:a. Teknik observasi 
langsung, b. Teknik observasi tidak 
langsung   c.Teknik   komunikasi langsung, 
d. Teknik komunikasi tidak langsung 
e.Teknik pengukuran f.Teknik studi 
dokumenter/bibliographis. Dari beberapa 
teknik diatas, teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini, antara lain: teknik observasi 
langsung, teknik komunikasi langsung, 
teknik komunikasi tidak langsung, dan 
teknik dokumenter. Alat pengumpulan data: 
angket ( kuisioner) penelitian dan lembar 
catatan (dokumen). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Hasil belajar 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana hasil belajar siswa mata 
pelajaran sosiologi kelas XII IIS1 dan XII 
IIS2 di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak. Selanjutnya  nilai ulangan harian 
(Y) dengan standar ketuntasan 70,00 untuk 
mata pelajaran sosiologi dapat disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Ringkasan Deskriftif Statistik motivasi belajar 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
hasil_belajar 42 65 90 78,29 5,434 
Valid N 
(listwise) 
42 
    
         Sumber: data olahan 2017. 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan 
bahwa rata – rata sebesar 78,29 berada 
dalam rentang 70 – 79, berarti partisipasi 
dalam belajar kelompok pada mata pelajaran 
sosiologi tergolong tinggi. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa deskripsi partisipasi 
dalam belajar kelompok pada mata pelajaran 
sosiologi tinggi, sedangkan simpangan baku 
diperoleh sebesar 5,434. Hal lain 
menunjukan variasi partisipasi dalam belajar 
kelompok pada mata pelajaran sosiologi 
dikalangan siswa SMA Santo Fransiskus 
Asisi Pontinanak  sangat tinggi. 
 
      
     Tabel 5. Jumlah Responden Yang Termuat Dalam Rentang Nilai (Hasil Belajar) 
No Rentang Nilai Jumlah Responden Persentase (%) 
1 80 - 100 19 45% 
2 70 - 79 21 50% 
3 60 - 69 2 5% 
4 50 - 59 0 0% 
5   <50 0 0% 
Jumlah 42 100% 
                Sumber: Pengolahan Data Tahun 2017 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa: 1. Sebanyak 19 atau 
45% responden (siswa) hasil belajarnya 
termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. 
2.Sebanyak 21 atau 50% responden (siswa) 
hasil belajarnya termasuk ke dalam kategori 
tinggi. 3.Sebanyak 2 atau 5% responden 
(siswa) hasil belajarnya termasuk ke dalam 
kategori cukup. 4.Sebanyak 0 atau 0% 
responden (siswa) hasil belajarnya termasuk 
ke dalam kategori kurang.      
 
Partisipasi Dalam Belajar Kelompok 
Adapun langkah – langkah dalam 
analisis deskriptif menurut Riduan (2010: 
89) adalah sebagai berikut: Menghitung 
nilai responden dan masing – masing aspek 
atau sub variabel, Merekap nilai, 
Menghitung nilai rata – rata, Menghitung 
persentase dengan rumus A=(∑▒X)/N x 
100%, dimana ∑▒Xmerupakan skor yang 
diperoleh dan N merupakan skor ideal untuk 
setiap item pertanyaan. Cara menetukan 
tingkat kriteria adalah sebagai berikut: (1) 
menentukan angka persentase tertinggi (2) 
menentukan angka persentase terendah. 
Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, 
selanjutnya skor yang diperoleh (dalam %) 
dengan analisis deskriptif persentase 
dikonsultasikan dengan tabel kriteria 
analisis deskriptif persentase menurut 
Ridwan (2010: 88) sebagai berikut:  
 
Tabel 6.  Distribusi Partisipasi Dalam Belajar Kelompok 
 
No Interval Kriteria F Persentase  
1 81 - 100 Sangat tinggi 5 12% 
2 61 - 80     Tinggi 31 74% 
3 41 - 60    Cukup 6 14% 
4  21 - 40     Rendah 0 0% 
5    0  - 20    Sangat rendah 0 0% 
Jumlah  42 100% 
Sumber: Data penelitian yang sudah diolah, 2017 
Secara lebih jelas mengenai pengaruh  
partisipasi dalam belajar kelompok siswa 
terhadap hasil belajar sosiologi di SMA 
Santo Fransiskus Asisi Pontianak dapat 
disajikan dalam bentuk grafis pada bentuk 
diagram batang sebagai berikut:   
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas, 
maka dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 1.Sebannyak 5 atau 12% responden 
(siswa) pengaruh partisipasi dalam belajar 
kelompok dalam ketegori sangat tinggi. 
2.Sebanyak 31 atau 74% responden (siswa) 
pengaruh partisipasi dalam belajar 
kelompok dalam kategori tinggi. 3.Sebanyak  
6 atau 14% responden (siswa) pengaruh 
partisipasi dalam belajar kelompok dalam 
ketegori cukup. 4.Sebanyak 0 atau 0% 
responden (siswa) pengaruh partisipasi 
dalam belajar kelompok dalam ketegori 
kurang. 5.Sebanyak 0 atau 0%  responden 
(siswa) pengaruh partisipasi dalam belajar 
kelompok dalam kategori. 
 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
Untuk menjawab  sub masalah apakah 
terdapat pengaruh antara partisipasi dalam 
belajar kelompok terhadap hasil belajar pada 
mata pelajaran sosiologi kelas XII IIS1 dan 
XII IIS2 maka untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini digunakan teknik 
perhitungan regresi linier sederhana dengan 
menggunakan bantuan program komputer 
SPSS versi 20.0 maka dapat dibuat 
pengolahan data sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Regresi Menggunakan Program SPSS versi 20.0 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 85,334 6,897  12,373 ,000 
Partisipasi ,079 ,077 ,161 1,030 ,309 
a. Dependent Variable: hasilbelajar 
 
Dari tabel perhitungan diatas, nilai – 
nilai dimasukan kedalam persamaan regresi, 
yaitu sebagai berikut: Y ̂=a+bX, 
Y ̂=85,334+,079X. Hasil dari persamaan 
regresi linier sederhana tersebut dapat 
diartikan sebagai berikut: Nilai konstanta (a) 
adalah 85,334, artinya jika partisipasi dalam 
belajar kelompok bernilai 0 (nol), maka 
hasil belajar bernilai positif yaitu 85,334. 
Nilai koefisien regresi hasil belajar siswa (b) 
bernilai positif, yaitu 0,079, maka dapat 
diartikan bahwa setiap penurunan partisipasi 
dalam belajar kelompok sebesar 1, hasil 
belajar juga akan meningkat sebesar 0,079. 
Variabel dikatakan signifikan jika < 0,05. 
Sedangkan hasil penelitiannya 0,00 < 0,05 
memiliki hubungan yang signifikan. 
Kemudian untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat, menurut Sugiono (2013: 
184) pedoman untuk interpretasi sebagai 
berikut: 
 
Tabel 8. Pedoman Interpretasi 
 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber: Sugiono (2013: 184) 
Dari hasil analisis regresi dengan 
bantuan SPSS, dapat dilihat pada output 
model summary yang disajikan pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Model Summary 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,161a ,026 ,031 5,430 
a. Predictors: (Constant), partisipasi 
 
Berdasarkan tabel diatas,  dapat 
dijelaskan bahwa R sebesar 0,161. 
Berdasarkan ketentuan yang telah 
ditetapkan, angka tersebut terletak diantara 
0,00 – 0,199 yang termasuk dalam kategori 
sangat rendah. 
 
Koefisien Determinasi (R^2) 
Penentuan seberapa besar pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel 
dependen yang ditunjukan oleh besarnya 
koefesien determinasi (R^2). Hasil 
perhitungan koefisien determinasi  dapat 
dilihat pada tabel  dibawah ini: 
 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,161a ,026 ,031 5,430 
a. Predictors: (Constant), partisipasi 
 
Dari output nilai R^2 tersebut 
menunjukan angka sebesar 0,26, artinya 
persentase sumbangan pengaruh partisipasi 
dalam belajar kelompok terhadap hasil 
belajar siswa sebesar 26%. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa partisipasi dalam belajar 
kelompok mempengaruhi hasil belajar siswa 
tetapi partisipasi dalam belajar kelompok 
bukan merupakan faktor mutlak yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa, masih 
terdapat 0,74 atau 74% ditentukan oleh 
faktor – faktor lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
agar dapat memberikan penjelasan dan 
gambaran sehingga dapat memberikan 
pemahaman mengenai hasil penelitian ini. 
Pembahasan berisikan kajian mengenai hasil 
temuan yang berhubungan dengan penelitian 
sehingga dapat diketahui terdapat pengaruh 
atau tidak antara partisipasi dalam belajar 
kelompok dan hasil belajar siswa.  
Sehubungan dengan penelitian yang 
telah dilakukan, maka akan dikemukakan 
beberapa hasil penelitian. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa hasil belajar dapat 
dipengaruhi oleh partisipasi siswa dalam 
belajar, secara parsial diperoleh hasil bahwa 
variabel partisipasi dalam belajar kelompok 
memiliki koefesien dengan arah positif. Hal 
ini berarti behwa partisipasi dalam belajar 
kelompok  akan cenderung meningkatkan 
hasil belajar siswa. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani (2013) dengan judul penelitian 
“Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa 
Dalam PembelajaranIPS Menggunakan 
Metode Role Playing Pada Siswa Kelas V 
SD Negeri Playen III” penelitian ini 
berkaitan erat dengan teori david 
McClelland et at ( dalam Hamzah B Uno, 
2007: 9) yang berpendapat bahwa, “ A 
motives is the redniegration by a cue of a 
changein an affective sitution:, yang  berarti 
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motif  merupakan implikasi dari hasil 
pertimbangan yang telah dipelajari 
(redintegration) dengan ditandai suatu 
perubahan pada situasi afektif. Dengan 
demikian penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu. Dapat disimpulkan 
dengan meningkatkanya pertisipasi belajar 
siswa dapat menumbuhkan atau 
meningkatkan hasil belajar siswa.Adapun 
pembahasan dari masing – masing sub 
masalah yaitu sebagai berikut: 1. 
Berdasarkan hasil pengolahan data baik 
dengan mengunakan analisis deskriptif  
maupun pengujian secara statistik dengan 
bantuan program Microsoft Excel dan 
Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 20.0 dengan sumber data yang 
berasal dari kuisioner atau angket dapat 
diketahui bahwa pengaruh partisipasi dalam 
belajar kelompok sudah cukup tinggi, 
namun masih terdapat hal – hal yang perlu 
diperbaiki sehingga dalam proses 
pembelajaran dapat lebih meningkat dan 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 2. 
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
sosiologi di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak sudah baik. Namun untuk 
semakin meningkatkan hasil belajar siswa, 
guru mata pelajaran sosiologi perlu lebih 
memberikan dorongan atau motivasi dalam 
belajar agar dapat mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran. 3. Pengaruh partisipasi 
dalam belajar kelompok terhadap hasil 
belajar sosiologi di SMA Santo Fransiskus 
Asisi Pontianak, dari hasil pengolahan data 
dan maka diperoleh nilai t_hitung>t_tabel 
5,430>1,684, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh partisipasi dalam belajar 
kelompok terhadap hasil belajar. 4. 
Besarnya pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y (Koefisien Determinasi) adalah 
0,26, artinya persentase partisipasi dalam 
belajar kelompok terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sosiologi sebesar 
26% sedangkan sisanya dipengaruhi 
variabel lain yang  tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan serta hasil yang diperoleh, maka 
secara umum dapat ditarik kesimpulan 
bahwa “ Antara partisipasi dalam belajar 
kelompok terhadap hasil belajar sosiologi di 
SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
terdapat pengaruh yang signifikan”. 
Kesimpulan hasil penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut:1. Partisipasi siswa dalam 
belajar kelompok pada saat belajar sosiologi 
di SMA Santo Fransiskus Asisi Pontianak 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu 
sebanyak 74% siswa . 2. Sebanyak 19 atau 
45%  responden (siswa) hasil belajarnya 
termasuk ke dalam kategori sangat tinggi, 
dan sebanyak 21 atau 50% responden 
(siswa) hasil belajarnya termasuk kedalam 
kategori tinggi. 3. Terdapat pengaruh 
partisipasi dalam belajar kelompok terhadap 
hasil belajar siswa. Dengan  nilai konstanta 
adalah 85,334 yaitu jika partisipasi dalam 
belajar kelompok (X) bernilai 0 (nol), maka 
hasil belajar (Y) bernilai 85,334. Nilai 
koefisien regresi variabel partisipasi dalam 
belajar kelompok (X) yaitu 0,79. Ini berarti 
setiap peningkatan partisipasi dalam belajar 
kelompok (X) sebesar 1, maka hasil belajar 
(Y) akan meningkat sebesar 0,79. 4. 
Besarnya pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y (Koefisien Determinasi) adalah 
0,26 atau 20 %. Nilai signifikansi dari suatu 
hipotesis adalah nilai kebenaran dari 
hipotesis yang diterima atau ditolak. Karena 
nilai t_hitung > t_tabel (5,430 > 1,684), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima atau 
“Terdapat pengaruh antara partisipasi dalam 
belajar kelompok terhadap hasil belajar 
mata pelajaran sosiologi di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di 
atas, ada beberapa saran yang dapat 
disampaikan, yaitu : 1.Setiap anggota 
kelompok harus mengeluarkan ide – ide 
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dalam kerja kelompok. 2.Siswa diharapkan 
dalam bekerja kelompok selalu ikut bagian 
dalam setiap masalah kelompok yang 
dihadapi. 3. Setiap anggota kelompok  harus 
berbagi pengetahuan didalam 
menyelesaikan masalah kelompok yang 
dihadapi. 
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